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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berupa suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.
 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada responden, 
 menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan.
 

B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrumen kunci dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.
 Lokasi penelitian ini adalah di LAZISNU Cabang Nganjuk, yang terletak di Jl. Supriyadi No.24 Kabupaten Nganjuk, Proses peneliti masuk ke lokasi penelitian adalah sebagai berikut:
a. Peneliti minta surat keterangan (izin) dari STAIN Kediri untuk melakukan penelitian di LAZISNU Cabang Nganjuk.

b. Peneliti memberikan surat keterangan tersebut kepada Pimpinan LAZISNU Cabang Nganjuk.

c. Peneliti melaksanakan penelitian.

C. Sumber Data
Sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 Sumber data ini terbagi menjadi sumber data primer dan data sekunder. 
Sumber data primer (primary data) yakni data penelitian yang diperoleh dari sumber asli.
 Data primer ini diperoleh dari observasi dan wawancara yang dilakukan dengan narasumber yakni pengelola LAZISNU Cabang Nganjuk, muzaki dan Mustahiq program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk.
Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain yaitu LAZISNU Cabang Nganjuk berupa dokumen resmi yang dimiliki dan dalam bentuk publikasi.
 Data ini umumnya berupa bukti, catatan, dan laporan data yang terkait dengan LAZISNU Cabang Nganjuk, serta buku dan dokumen lain yang menunjang penelitian ini.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, dipergunakan metode pengumpulan data sebagi berikut:

1. Metode Observasi 

Observasi adalah studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
 Dengan metode observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung dan jelas terhadap apa yang terdapat dilapangan. Metode ini penulis gunakan untuk mengobservasi tentang:
a. Proses penghimpunan dan pendayagunaan  zakat LAZISNU Cabang Nganjuk.
b. Keadaan para  mustahiq (sebelum dan setelah menerima bantuan program NuPreneur), meliputi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, tempat tinggal, dll.
2. Metode Wawancara 

Metode ini mencakup cara yang dipergunakan untuk satu tujuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau mendapatkan secara lisan langsung dari seseorang responden atau informan.
 

Adapun wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada pengelola LAZISNU Cabang Nganjuk dan mustahiq, guna memperoleh data tentang:

a. Program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk.
b. Peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin.
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh dengan jalan menyelidiki dokumentasi yang ada sebagai tempat menyimpan data. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
 

Metode ini penulis gunakan untuk mencari data-data tentang:

a. Profil LAZISNU Cabang Nganjuk.
b. Program-program LAZISNU Cabang Nganjuk.
c. Perkembangan program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk (dari hasil monitoring dan evaluasi ). 
E. Analisis Data
Analisa data adalah proses pelaksanaan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain.
 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang sistematis. Analisanya dilakukan dengan tiga macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data atau Penyederhanaan (data reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data dapat dilakukan dengan cara membuat rangkuman atau ringkasan. Reduksi adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, membuang dan menyusun data.
2. Paparan atau Sajian Data (data display)
Penyajian data didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun secara sistematis sehingga menjadi bentuk yang sederhana dan selektif, serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk menentukan pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan (conclution verifying)
Pengambilan kesimpulan adalah langkah akhir yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan data atau setelah pengumpulan data. Pada awalnya kesimpulan biasa dibuat longgar dan terbuka, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar pada pokok temuan. Kesimpulan akhir dirumuskan setelah pengumpulan data tergantung pada kesimpulan-kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan data, dan metode pencarian ulang yang dilakukan.
 Tahap akhir dari analisa data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
  
F. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data tersebut digunakan tehnik pemeriksaan sebagai berikut:
1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti di LAZISNU Cabang Nganjuk tidak cukup dengan hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada fokus penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajad kepercayaan data yang dikumpulkan, karena dengan perpanjangan keikutsertaan peneliti akan lebih banyak mempelajari kebiasaan, dapat menguji ketidakbenaran baik yang berasal dari diri sendiri maupun responden.
2. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi
Ketekukan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari yaitu peranan program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut secara rinci.
3. Triangulasi 
Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian di LAZISNU Cabang Nganjuk ini meliputi 4 (empat) tahapan, yaitu:

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan menyusun proposal penelitian, menentukan fokus penelitian, konsultasi kepada pembimbing, menghubungi lokasi penelitian, mengurus izin penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan,  meliputi kegiatan pengumpulan data atau informasi terkait dengan fokus penelitian, dan pencatatan data.

3. Tahap analisis data, meliputi analisis data, penafsiran data, pengecekan keabsahan data, dan member makna.

4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, dan perbaikan hasil konsultasi penelitian.
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